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ABSTRAK
Keterkaitan Investasi Hijau, Pajak Lingkungan dan Inklusi Keuangan: Bukti dari
Negara-negara Asia Tenggara

Oleh:
Arum Merindra; Sri Andaiyani

Sistem keuangan yang berkelanjutan membantu perekonomian menghadapi
masalah dan tantangan lingkungan hidup saat ini. Para akademisi dan pembuat
kebijakan di seluruh dunia tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang dapat
mengurangi masalah lingkungan dan meningkatkan pembangunan keuangan. Hasil
pengujian secara empiris menindikasikan bahwa dalam periode 2001 sampai
dengan 2020 terdapat pengaruh jangka panjang dan jangka pendek antara pajak
lingkungan dengan inklusi keuangan juga investasi hijau yang mempengaruhi
inklusi keuangan dalam jangka panjang. Dan juga terdapat bi-directional causality
atau hubungan dua arah antara pajak lingkungan dan inklusi keuangan dalam
jangka panjang dan jangka pendek sedangkan pertumbuhan ekonomi memiliki
hubungan dua arah dengan pertumbuhan penduduk dalam jangka pendek. Hasil dari
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dan Vector Error Correction Model
(VECM) cenderung mendukung hipotesa bahwa pajak lingkungan dan investasi
hijau berperan dan memiliki hubungan dalam mendorong inklusi keuangan di
negara-negara di Asia Tenggara.

Kata kunci: Pajak Lingkungan, Investasi Hijau, Inklusi Keuangan,
Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Sri Andaiffani, S.E., M.SE

NIP. 197304062010121001 NIP. 19930127201903202



ABSTRACT
Linkages of Green Investment, Environmental Taxes, and Financial Inclusion:
Evidence from Countries in Southeast Asia

By:
Arum Merindra; Sri Andaiyani

A sustainable financial system helps economies deal with today's environmental
problems and challenges. Academics and policymakers around the world are
interested in researching factors that can reduce environmental problems and
improve financial development. The empirical test results indicate that in the period
2001 to 2020 there is a long-run and short-run influence between environmental
taxes and financial inclusion as well as green investment that affects financial
inclusion in the long run. There is also bi-directional causality between
environmental taxes and financial inclusion in the long run and short run while
economic growth has a bi-directional relationship with population growth in the
short run. The results of the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) and Vector
Error Correction Model (VECM) tend to support the hypothesis that environmental
taxes and green investment play a role and have a relationship in promoting
financial inclusion in Southeast Asian countries.

Keywords: Environmental Tax, Green Investment, Financial Inclusion,
Economic Growth, Population Growth

Known by,
Head of Development Economics
Department Advisor
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatkan ketersediaan kredit sangat penting untuk reformasi sektor keuangan
dan untuk mendorong ekspansi ekonomi. Memberikan layanan keuangan kepada
mereka yang saat ini tidak memiliki akses adalah pendorong utama inklusi
keuangan. Dengan menurunkan hambatan keuangan untuk usaha kecil dan
menengah dan mendorong investasi layanan komersial dari apa yang disebut
sebagai "populasi rentan", hal ini dapat mengurangi kemiskinan dan ketidakadilan
sosial (Dogan et al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa negara telah
meningkatkan pentingnya penerapan inklusi keuangan dalam kebijakan
pembangunan (Nanda dan Kaur, 2016). Akibatnya, strategi untuk meningkatkan
pertumbuhan inklusif dan pembangunan hijau di Tiongkok dibahas dalam Rencana
Lima Tahun ke-13. Pembangunan ekonomi yang ramah lingkungan dan
pembangunan ekonomi secara keseluruhan dapat didukung oleh kegiatan investasi
dan keuangan yang ramah lingkungan (Chen et al., 2022; Su et al., 2023). Tujuan
dari strategi inklusi keuangan adalah untuk memfasilitasi semua orang, terutama
kelompok berpenghasilan rendah, usaha kecil dan menengah, dan perempuan,
untuk mengakses dan menggunakan fasilitas keuangan formal yang diperlukan oleh
berbagai lembaga publik dan swasta. Dengan meningkatkan akses terhadap sumber

daya keuangan, mendorong inklusi keuangan dapat membantu mendiversifikasi



risiko dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Tufail et al., 2022; Wang et al.,

2023).

Menawarkan layanan keuangan kepada masyarakat miskin dan
terpinggirkan dapat mengurangi perbedaan pendapatan. Akses ke layanan keuangan
seperti rekening giro, tabungan, dan pinjaman dapat membantu rumah tangga
berpenghasilan rendah memperbaiki kondisi keuangan mereka. Layanan ini
membantu rumah tangga menghadapi penurunan ekonomi dan perubahan
pendapatan musiman. Uang memungkinkan orang untuk mempersiapkan masa
depan, menghadapi hal-hal yang tidak terduga, dan meringankan kesulitan. Untuk
berinvestasi, berinovasi, memanfaatkan peluang pasar, mengatur arus kas dan
biaya, serta mengurangi risiko, bisnis membutuhkan akses ke layanan keuangan.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kerentanan pada skala mikro dan makro,
inklusi keuangan merupakan area kebijakan yang penting dan beberapa organisasi
paling berpengaruh di dunia menjadi tertarik pada inklusi keuangan sebagai akibat
dari faktor-faktor tersebut. Menurut (Giiven, 2018), inklusi keuangan meningkatkan
efisiensi ekonomi hijau melalui penurunan biaya transaksi, penyeimbangan
ketidakseimbangan informasi, optimalisasi alokasi sumber daya, dan peningkatan
efisiensi sumber daya. Banyak negara telah menetapkan kebijakan untuk
mendorong inklusi keuangan (Guan et al., 2020; Lin et al., 2023). Banyak orang
Kenya yang belum memiliki rekening bank sampai saat ini dipengaruhi oleh
peluncuran inisiatif ini pada tahun 2007 dan ketergantungan terus-menerus pada
layanan keuangan melalui telepon seluler (Shen et al., 2021). Inggris, misalnya,

membentuk "Satuan Tugas Inklusi Keuangan" untuk membantu pemerintah



memastikan bahwa semua orang memiliki akses ke layanan keuangan. Negara-
negara lain juga telah menggunakan metode ini. Inisiatif-inisiatif ini mungkin
meningkatkan akses keuangan karena banyak masyarakat sebelumnya dikecualikan

karena kurangnya sumber daya.

Dalam hal kebutuhan keuangan, sektor keuangan memainkan peran penting
dalam menyediakan kredit kepada individu dan rumah tangga serta memenuhi
kebutuhan keuangan sektor swasta. Sektor keuangan juga memainkan peran
penting dalam membantu adaptasi ekonomi terhadap masalah lingkungan dan
meningkatkan ketahanan ekonomi terhadap ancaman lingkungan (Dogan dan
Turkekul, 2016). Sektor keuangan dapat membantu mengurangi perubahan iklim
dan risiko terkait keberlanjutan. Sektor keuangan juga memoderasi kesan dari risiko
ini dan menyesuaikan diri dengan perubahan iklim dengan memberikan anggaran
ke sektor-sektor yang lebih rentan terhadap masalah iklim. Karena pengaruhnya
yang luas secara nasional dan internasional, masalah lingkungan hidup
memengaruhi sektor keuangan. Jika dibiarkan begitu saja, bahaya-bahaya ini akan
semakin nyata dan memiliki dampak yang tidak dapat dipulihkan. Dengan
pertumbuhan teknologi infrastruktur keuangan seperti operator seluler dan tekfin,
bank dan perusahaan keuangan mikro telah bergabung untuk menyediakan layanan
keuangan (Su et al., 2021). Kemajuan teknologi telah memungkinkan penyedia
layanan untuk menyediakan layanan keuangan dengan jejak digital dengan
melepaskan investasi dalam kerangka kerja dengan kehadiran fisik. Investasi hijau

mendorong dan mempromosikan aliran inklusi keuangan dan layanan yang



berhubungan dengan pertumbuhan dan pelaksanaan rencana bisnis, investasi,

ekonomi, perdagangan, sosial, dan pengembangan, serta kebijakan lingkungan.

Menurut International Finance Corporation (2018), keuangan hijau dan
bank yang memberikan kredit kepada sektor swasta di negara-negara berkembang
mencapai sekitar 1,5 triliun dolar pada tahun 2016. Perkiraan ini menunjukkan
bahwa struktur undang-undang yang tidak memadai untuk strategi bank dan
kegagalan untuk memasukkan risiko lingkungan ke dalam sistem manajemen
risiko. Dengan fungsi perantaranya, pembangunan keuangan memainkan peran
penting dalam mengembangkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Sebaliknya,
keuangan hijau menunjukkan ekspansi sektor keuangan yang akan datang melalui
mekanisme keuangan yang inovatif dan proyek investasi yang memiliki efek positif
dari luar. Dalam transisi menuju ekonomi yang kuat dan ramah lingkungan,
kelompok-kelompok rentan memainkan peran penting. Sebagian orang percaya
bahwa kebijakan mitigasi iklim tidak dapat berhasil tanpa memperbaiki keadaan
sosial dan ekonomi orang-orang yang dianggap rentan. Menurut laporan ini,
keuangan hijau sangat penting untuk membantu kelompok rentan menyesuaikan
diri dengan perubahan lingkungan, meningkatkan ketahanan mereka, dan

mendorong mitigasi degradasi ekologi dan perubahan iklim.
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Gambar 1. 1 Investasi Hijau Negara-negara Asia Tenggara

Sumber: World Bank

Selain itu, banyak perhatian diberikan kepada inisiatif-inisiatif positif yang
berkaitan dengan keuangan hijau. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG's)
2030 membahas rencana-rencana ini dengan mengalihkan fokus dari penciptaan
nilai pemegang saham ke penciptaan nilai pemangku kepentingan; fokus
sebelumnya hanya pada nilai ekonomi, kini beralih ke nilai ekonomi, sosial, dan
lingkungan (Jiang et al., 2022). Dalam literatur akademik, istilah "keuangan hijau"
dan "inklusi keuangan" telah dianggap sebagai ide yang berbeda. Penelitian ini,
bagaimanapun, berusaha menjelaskan hubungan yang signifikan antara kedua ide
tersebut. Inklusi keuangan memainkan peran penting dalam mengkualifikasikan
perubahan lingkungan hidup karena kelompok sasaran terpapar secara tidak
proporsional terhadap risiko dan dampak perubahan lingkungan hidup baik di

tingkat lokal maupun global. Oleh karena itu, dalam konteks kebijakan pendekatan



keuangan hijau yang terintegrasi dan inklusif (IGF), penelitian ini menganalisis

secara menyeluruh hubungan antara investasi hijau dan inklusi keuangan.

Ekonomi dan lingkungan berinteraksi satu sama lain. Faktor geografis,
sumber daya alam, dan iklim mempengaruhi organisasi bisnis dan kinerja operasi.
Di sisi lain, perusahaan bisnis, proses, produk, dan layanan juga dipengaruhi oleh
kelimpahan dan fungsi sumber daya alam, termasuk makhluk hidup, dan geografis
(Chien et al., 2021; Othman et al., 2020; Pal dan Gander, 2018). Upaya untuk
mengurangi dampak negatif kegiatan komersial terhadap sumber daya alam,
kesehatan masyarakat, dan lingkungan dikenal sebagai integrasi keberlanjutan
lingkungan ke dalam struktur ekonomi (Chien et al., 2021; Sun et al., 2020; Xiang
et al., 2021). Konsep ini mengatakan bahwa inisiatif hijau harus diterapkan untuk
meminimalkan dampak operasi mereka terhadap lingkungan alam dan mengubah
kebijakan dan strategi (Buffa et al., 2018; Huang et al., 2021; Nawaz et al., 2021).
Dua inisiatif, investasi hijau dan pajak lingkungan, bertujuan untuk mendorong
reformasi perekonomian hijau dan mengurangi dampak negatif yang disebabkan
oleh kegiatan ekonomi terhadap lingkungan. Hubungan antara pajak lingkungan
hidup dan inklusi keuangan merupakan hubungan yang kompleks, dengan berbagai
faktor yang berperan. Sebuah studi menunjukkan bahwa para pembuat kebijakan
berupaya meningkatkan efisiensi energi dan meningkatkan standar hidup dengan
mempromosikan inklusi keuangan dan peraturan lingkungan, seperti
memberlakukan pajak lingkungan dan undang-undang untuk industry (Xiao, 2023).
Studi lain menemukan bahwa pajak lingkungan berkontribusi secara langsung dan

signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan, dengan efek langsung yang lebih



signifikan di antara perusahaan milik negara dan di wilayah timur Cina (Xiaowei
dan Petrovskaya, 2022). Selain itu, sebuah studi tentang dampak inklusi keuangan
terhadap kualitas lingkungan menemukan bahwa inklusi keuangan berkontribusi
terhadap degradasi lingkungan, sementara inovasi teknologi dan keterbukaan hijau
memiliki efek mitigasi terhadap emisi dan mendorong keberlanjutan lingkungan

(M. Ahmad et al., 2022).

Pertumbuhan penduduk juga secara langsung mempengaruhi kelestarian
lingkungan. Ketika populasi meningkat, permintaan akan sumber daya seperti
tanah, air, dan energi juga meningkat, yang sering kali menyebabkan tingkat polusi
dan degradasi lingkungan yang lebih tinggi. Memahami bagaimana dinamika
populasi berinteraksi dengan investasi hijau dan pajak lingkungan dapat membantu

menilai efektivitasnya dalam mengurangi dampak-dampak ini (Hieu, 2022).

Pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi inklusi keuangan dengan
meningkatkan jumlah individu dan bisnis yang membutuhkan akses ke layanan
keuangan. Permintaan ini dapat mempengaruhi seberapa efektif investasi hijau dan
pajak lingkungan diterapkan. Jika lembaga keuangan tidak dapat memenuhi
kebutuhan populasi yang terus bertambah, hal ini dapat menghambat upaya untuk
mempromosikan praktik-praktik berkelanjutan melalui opsi pembiayaan yang

dapat diakses (Van Hoa et al., 2022).

Memahami pertumbuhan penduduk sangat penting bagi pembuat kebijakan
ketika merancang kebijakan lingkungan yang efektif. Hubungan antara jumlah

penduduk dan tekanan lingkungan dapat menginformasikan keputusan tentang



skala investasi hijau yang diperlukan dan struktur pajak lingkungan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan keberlanjutan dalam populasi yang berkembang

pesat (Xiangling dan Qamruzzaman, 2024).

Memasukkan pertumbuhan penduduk ke dalam analisis memungkinkan
para peneliti untuk mengevaluasi tujuan keberlanjutan jangka panjang. Hal ini
memungkinkan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana perubahan
demografis dapat mempengaruhi kebutuhan investasi hijau di masa depan dan
seberapa efektif pajak lingkungan dapat digunakan untuk mengelola kebutuhan

tersebut secara berkelanjutan (Hieu, 2022; Van Hoa et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran investasi hijau dan
pajak lingkungan bersama dengan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan
penduduk dalam mengembangkan inklusi keuangan di negara-negara Asia
Tenggara. Agregat ekonomiAsia Tenggara merupakan salah satu yang paling cepat
berkembang di dunia. Sesuai dengan statistik tahun 2021, produk domestik bruto
(PDB) dalam hal paritas pembelian adalah $10,2 triliun yang merupakan sekitar
6,5% dari PDB (PPP) global dan PDB nominal adalah $3,356 triliun. Tingkat
pertumbuhan ekonomi meningkat dari 4,6% pada tahun 2021 menjadi 4,8% pada
tahun 2020. Perekonomian didasarkan pada tiga sektor utama: pertanian, jasa, dan

industri (Mahrinasari et al., 2019; Sadiq et al., 2021c).
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Gambar 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi Negara-negara Asia Tenggara

Sumber: World Bank

Dominasi negara-negara Malaysia dan Asia Tenggara ini telah membantu
penyediaan sumber daya energi yang murah dan dapat diandalkan di negara-negara
yang bersangkutan, serta berkontribusi pada kemajuan sosial ekonomi mereka
(Huang et al., 2021b; Hsu et al., 2021; Nathaniel, 2021; Tan et al., 2021). Tak ayal,
hal ini menjadikan sektor energi dalam perekonomian Asia Tenggara sebagai
penghasil emisi gas rumah kaca terbesar, terutama CO2. Akibatnya, sektor ini
berkontribusi paling besar terhadap pemanasan global yang menjadi salah satu
masalah terpenting umat manusia (Chien et al., 2021d; Masud et al., 2018; Xueying
et al., 2021). Meskipun investasi hijau memiliki pengaruh penting terhadap inklusi
keuangan, literatur di bidang ini masih sangat terbatas dalam mengeksplorasi
mekanismenya. Hubungan antara pajak lingkungan hidup dan inklusi keuangan
merupakan hubungan yang kompleks, dengan berbagai faktor yang berperan.

(Xiao, 2023) menunjukkan bahwa para pembuat kebijakan berupaya meningkatkan



efisiensi energi dan meningkatkan standar hidup dengan mempromosikan inklusi
keuangan dan peraturan lingkungan, seperti memberlakukan pajak lingkungan dan
undang-undang untuk industri. (Xiaowei dan Petrovskaya, 2022) menemukan
bahwa pajak lingkungan berkontribusi secara langsung dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja keuangan, dengan efek langsung yang lebih signifikan di antara
perusahaan milik negara dan di wilayah timur Cina. Selain itu, (M. Ahmad et al.,
2022) tentang dampak inklusi keuangan terhadap kualitas lingkungan menemukan
bahwa inklusi keuangan berkontribusi terhadap degradasi lingkungan, sementara
inovasi teknologi dan keterbukaan hijau memiliki efek mitigasi terhadap emisi dan
mendorong keberlanjutan lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan
antara pajak lingkungan dan inklusi keuangan saling terkait dengan pembangunan
ekonomi, inovasi teknologi, dan regulasi lingkungan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami sepenuhnya interaksi yang kompleks antara faktor-

faktor ini dan dampaknya terhadap kelestarian lingkungan dan kinerja keuangan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Bagaimana keterkaitan Investasi Hijau, Pajak Lingkungan, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Pertumbuhan Penduduk dengan Inklusi Keuangan di Asia
Tenggara?

2) Bagaimana pengaruh Investasi Hijau, Pajak lingkungan, Pertumbuhan
Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk terhadap Inklusi Keuangan di Asia

Tenggara?
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1.3 Tujuan Penelitian
Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, peneliti dapat menyimpulkan
tujuan penelitian, yaitu:
1) Untuk menguji keterkaitan Investasi Hijau, Pajak Lingkungan,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Pertumbuhan Penduduk dengan Inklusi
Keuangan di Asia Tenggara.
2) Untuk menguji pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Investasi Hijau,
Pajak Lingkungan, Pertumbuhan Ekonomi, dan Pertumbuhan

Penduduk di Asia Tenggara.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Ada kemungkinan bahwa ini akan menjadi sumber informasi tambahan bagi
pembaca, termasuk mahasiswa, dan menambah daftar penelitian tambahan tentang
efektivitas investasi hijau, pajak lingkungan, dan inklusi keuangan di Asia

Tenggara.

1.4.2 Manfaat Praktisi

Secara khusus, diharapkan hasil studi ini dapat memeberikan pemahaman yang
lebih baik tentang inklusi keuangan di Asia Tenggara kepada pemerintah dan
digunakan sebagai dasar untuk perumusan kebijakan yang berkaitan dengan

perubahan variabel yang digunakan.
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